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Abstrak 

Pembelajaran di sekolah secara daring merupakan tantangan baru, karena 
banyak permasalahan yang dihadapi baik itu terkait dengan teknologi, 
pengajaran dan media, serta proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
pandemi COVID 19. Penelitian bersifat deskriptif, menggunakan metode 
kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa siswa cukup 
setuju dengan pelaksanaan pembelajaran daring untuk mata pelajaran PAI di 
SMP Negeri 24 Surabaya, siswa menilai sangat setuju bahwa orang tua 
memberikan dukungan dan fasilitas yang baik selama pembelajaran daring, 
serta menilai bahwa dukungan yang diberikan sekolah berupa akses internet 
dan bahan Pustaka adalah sangat baik. Siswa menunjukkan pemahaman yang 
baik (72,8%) terhadap kegiatan pembelajaran online PAI. Siswa mengklaim 
bahwa melalui pembelajaran online, mereka dapat memahami dengan baik 
tujuan dan hasil yang diharapkan dari pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari 
ketersediaan fasilitas dan  dukungan yang sangat baik (92,1 %) dari sekolah 
berupa akses internet dan bahan pustaka untuk keberlangsungan pembelajaran. 

Kata Kunci: Siswa, Pendidikan Agama Islam, SMP, Pembelajaran Daring 

Abstract 

Online learning in schools is a new challenge, because many problems are faced, 
both related to technology, teaching and media, as well as the education and 
learning process in the COVID-19 pandemic school. The research is descriptive 
in nature, using the questionnaire method. Based on the results of this study, it 
was found that students quite agree with the implementation of online learning for 
PAI subjects at SMP Negeri 24 Surabaya, students assess strongly agree that 
parents provide good support and facilities during online learning, and assess that 
the support provided by schools is in the form of access internet and library 
materials is very good. Students show a good understanding (72.8%) of PAI 
online learning activities. Students claim that through online learning, they can 
understand well the goals and expected outcomes of learning. This is inseparable 
from the availability of excellent facilities and support (92.1%) from schools in the 
form of internet access and library materials for continuous learning.  

Kata Kunci: Students, Islamic Religious Education, Middle School, Online 
Learning 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya kasus pandemi COVID-19 yang melanda hampir setiap 

negara di berbagai belahan dunia Demikian pula Indonesia menghadirkan 

tantangan baru bagi dunia pendidikan. Pembelajaran daring (dalam jaringan) 

pada masa WFH (Work From Home) tidak terhindarkan selama masa pandemi 

COVID-19 (Darmalaksana et al., 2020) Seiring bertambahnya jumlah kasus, 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah 

melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 2020 menetapkan 

kebijakan untuk kegiatan pembelajaran dan pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran online rumah. Beberapa platform seperti whatsapp, google form, 

google meet, zoom, youtube menjadi media untuk menyampaikan materi 

pembelajaran (Anugrahana, 2020). 

Semenjak keluar kebijakan SFH (School From Home) ditetapkan oleh 

pemerintah, maka pembelajaran PAI(Pendidikan Agama Islam) di SMP Negeri 24 

Surabaya dilaksanakan secara daring (online). Media daring yang digunakan di 

antaranya aplikasi WhatsApp dan Telegram, Youtube, Facebook, Instagram, 

Google Classroom, Google Meeting, Zoom, dan website sekolah,  dan blog. 

Beberapa problem yang muncul di antaranya, keterbatasan akses internet, 

kurang familiarnya dalam penggunaan media, pembelajaran yang kurang 

interaktif, dan sistem evaluasi yang kurang efektif. (Nugroho, 2020) 

Pembelajaran di sekolah secara daring merupakan tantangan baru, karena 

banyak permasalahan yang dihadapi baik itu terkait dengan teknologi, 

pengajaran dan media, serta proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah 

pandemi COVID 19. Merebaknya Covid-19 berdampak pada pembelajaran PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di sekolah. Situasi ini memaksa institusi pendidikan 

untuk melakukan proses pembelajaran online. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Jaelani dkk (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media online 

pada masa pandemi COVID-19 memiliki reaksi dan implikasi yang beragam 

sehingga mengakibatkan perubahan sistem pembelajaran yang pada akhirnya 

mempengaruhi proses pendidikan dan pembelajaran serta tingkat perkembangan 

siswa. disajikan yang membuktikan bahwa itu mungkin  (Jaelani et al., 2020) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan bahwa ada banyak 

masalah dengan pembelajaran online di sekolah. Masalah ini muncul di kalangan 

guru, wali siswa, dan siswa/siswi, antara lain kurangnya pengetahuan teknologi 

informasi antara siswa/siswi dan wali siswa, pembelajaran yang monoton, dan 

ketidakmampuan untuk mengikuti tes pembelajaran secara langsung. Kendala 

tersebut mengurangi efektivitas pembelajaran (Wibawa, 2021). Pandemi COVID 

19 memberikan dampak yang sangat besar kepada siswa dalam mengikuti 

proses pembelajara (Novia & Wasehudin, 2021).  

Sisi positifnya, pembelajaran online dapat mencegah virus menular ke 

orang lain, suasana belajar di rumah lebih menggairahkan bagi siswa, orang tua 
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dapat menghabiskan lebih banyak waktu dengan anak-anaknya, dan guru 

meningkatkan keterampilan digital mereka. , Pembelajaran dapat lebih beragam . 

Pembelajaran online, di sisi lain, dapat memperlebar kesenjangan antara siswa 

pedesaan dan perkotaan karena perbedaan institusi, latar belakang pendidikan 

orang tua, akses internet, dan teknologi (Novia & Wasehudin, 2021) 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data, bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang responden yang dianggap mewakili kelompok populasi 

tertentu. Lokasi penelitian ini adalah SMP N 24 Surabaya. Sampel survei meliputi 

200 Siswa kelas VII SMP Negeri 24 Surabaya yang terdaftar sebagai peserta 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Surabaya. 

Kuesioner skala Likert tertutup (1-5) digunakan untuk pengumpulan data. 

Platform yang digunakan untuk menyebar kuesioner dengan google form untuk 

mengetahui Respon Siswa terhadap Pembelajaran Daring PAI pada Masa 

Pandemic Covid-19 Di SMP N 24 Surabaya Data berupa skor atau angka 

diidentifikasi menggunakan interval Bringula (Bringula, 2015) pada skala lima 

poin. Untuk menganalisis dan menjelaskan temuan, menggunakan pedoman 

interpretasi berikut: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Susanto et al (2001) menemukan bahwa pembelajaran online memiliki 

karakteristik yang unik. Kekuatan, tantangan dan rintangan. Siswa , sebagai 

subjek pembelajaran dan elemen penting pembelajaran, memiliki kebutuhan 

mendesak untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran (Asdar, 2020). Dari sudut pandang psikologis, kepuasan siswa 

terhadap pembelajaran mencerminkan persepsi, reaksi, dan pengalaman belajar 

yang menginspirasi siswa untuk belajar dan berprestasi lebih baik (Butnaru et al., 

2021). Di bawah ini adalah hasil respon siswa terhadap pembelajaran daring PAI. 

Tabel 2. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Daring PAI 

No Aspek yag diukur Rata-rata % Interpretasi 

1 Pemahaman materi yang disampaikan 
guru PAI secara daring 

3.64 72.8 Baik 

2 Persetujuan untuk melakukan 
pembelajaran daring untuk mata 

2.62 52.3 Cukup Setuju 
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pelajaran PAI  

3 Orang tua siswa memotivasi untuk 
belajar secara aktif 

4.29 85.7 Sangat Baik 

4 Kemampuan siswa mengoperasikan 
aplikasi pembelajaran online 

4.32 86.3 Sangat Baik 

5 Orang tua memberikan dukungan dan 
fasilitas yang baik selama 
pembelajaran daring 

4.33 86.5 Sangat Setuju 

6 Orang tua/wali siswa mampu 
memberikan bimbingan terhadap siswa 
dengan baik selama belajar dari rumah 

3.91 78.1 Setuju 

7 Adanya kendala selama pembelajaran 
daring 

3.17 63.4 Cukup Setuju 

8 Kualitas bahan ajar/pengajaran yang 
disajikan dalam pembelajaran 
menggunakan sistem daring 

4.17 83.4 Baik 

9 Kemudahan siswa untuk mendapatkan 
sumber belajar selama proses belajar 
dari rumah 

3.61 72.1 Baik 

10 Adanya dukungan yang diberikan 
sekolah berupa akses internet dan 
bahan pustaka 

4.61 92.1 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa siswa memahami materi yang 

disampaikan guru PAI secara daring dengan baik (3,64). Menerapkan model 

pembelajaran jarak jauh menghadirkan tantangan besar. Salah satunya 

guru/guru yang baru menggunakan sistem blended learning dan serba online. 

“Kami mengalami kendala karena kami tidak terlatih untuk menggunakan 

perangkat dalam model pembelajaran jarak jauh, sehingga kami membutuhkan 

dukungan dan pendampingan tambahan untuk mengadaptasi model 

pembelajaran baru ini  (Kahfi, 2020) (Sun’iyah, 2020a) 

Siswa cukup setuju dengan pelaksanaan pembelajaran daring untuk mata 

pelajaran PAI (2,62). Berdasarkan penelitian sebelumnya, siswa lebih memilih 

untuk pembelajaran luring daripada pembelajaran daring karena memungkinkan 

untuk lebih bisa berinteraksi secara aktif dengan guru dan siswa lainnya 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020) (Novianti et al., 2020) 

Siswa menilai bahwa orang tua siswa sangat baik dalam memotivasi 

untuk belajar secara aktif (4,29). Guru dapat memberikan pembelajaran jarak 

jauh yang terorganisir untuk memperkenalkan ibadah kepada anak-anak mereka 

melalui dukungan orang tua di rumah. Supervisi orang tua terintegrasi dengan 

bimbingan guru dalam mengelola interaksi anak di dunia maya (Sun’iyah, 2020b) 

(Lubis et al., 2020) 

 Siswa memiliki kemampuan sangat baik dalam mengoperasikan aplikasi 

pembelajaran online (4,32). Siswa menilai sangat setuju bahwa orang tua 

memberikan dukungan dan fasilitas yang baik selama pembelajaran daring 
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(4,33). Siswa setuju bahwa orang tua/ wali siswa mampu memberikan 

bimbingan terhadap siswa dengan baik selama belajar dari rumah (3,91).  

Siswa menilai bahwa cukup ada kendala yang dihadapi selama 

pembelajaran daring (3,17). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh  Baety dan Munandar (2021), didapatkan bahwa efektifitas dari 

pembelajaran daring dipengaruhi oleh faktor ekonomi, faktor sosial, faktor 

Kesehatan dan faktor kepribadian  (Baety & Munandar, 2021). Siswa menilai 

bahwa kualitas bahan ajar/pengajaran yang disajikan dalam pembelajaran 

menggunakan sistem daring adalah baik (4,17). Siswa menilai bahwa 

kemudahan siswa untuk mendapatkan sumber belajar selama proses belajar 

dari rumah  adalah baik (3,61).  

Siswa menilai bahwa dukungan yang diberikan sekolah berupa akses 

internet dan bahan Pustaka adalah sangat baik (4,61). Berdasarkan penelitian 

dari Giyarsi (2020) dijelaskan bahwa pembelajaran selama pandemi memiliki 

empat strategi alternatif yang sangat relevan untuk pembelajaran online 

pendidikan Islam anatar lain pembelajaran pendidikan kontekstual, dokumentasi 

siswa dan mengarah pada situasi kehidupan yang sebenarnya, pembelajaran 

berbasis masalah, kegiatan pembelajaran difokuskan pada masalah yang 

dihadapi siswa, student active learning, yaitu pembelajaran siswa aktif. Karena 

aktivitas yang ditunjukkan siswa meliputi aktivitas fisik dan mental, maka aktivitas 

belajarnya tidak hanya mendengarkan, tetapi membaca, menulis, berdiskusi, 

menganalisis, mensintesis, dan menilai masalah. (Giyarsi, 2020) (Hasby et al., 

2021) 

KESIMPULAN 

Sejak diinstruksikan untuk belajar dari rumah, mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) telah diselenggarakan secara online di SMP Negeri 24 

Surabaya pada siswa kelas VII. Implementasi pembelajaran daring 

menggunakan aplikasi Zoom, Whatsapp, dan Google Classroom. Siswa sebagai 

subjek penelitian memiliki persepsi dan reaksi yang berbeda-beda yang  

mempengaruhi keberhasilan dan pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa 

menunjukkan pemahaman yang baik (72,8%) terhadap kegiatan pembelajaran 

online PAI. Siswa mengklaim bahwa  melalui pembelajaran online, mereka dapat 

memahami dengan  baik tujuan dan hasil yang diharapkan dari pembelajaran. 

Hal ini tidak terlepas dari ketersediaan fasilitas dan  dukungan yang sangat baik 

(92,1 %) dari sekolah berupa akses internet dan bahan pustaka untuk 

keberlangsungan pembelajaran. 
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